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Abstrak : Keberhasilan proses pendidikan berkaitan erat dengan kemampuan dan kecakapan pendidik 
dalam memilih metode. Pendidik yang mampu dan cakap dalam memilih metode dapat menghadirkan 
proses pendidikan yang menyenangkan dan menarik bagi anak didiknya, sehingga  memungkinkannya 
untuk meraih hasil maksimal. Tulisan ini mengupas tentang berbagai macam metode pendidikan dalam 
al-Qur’an. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan kepustakaan. Setelah melakukan penelitian, 
maka terungkap bahwa pendidik perlu menjadikan al-Qur’an sebagai sumber metode pendidikan. Sebab 
al-Qur’an tidak hanya menarik dibaca dalam konteks ibadah, tetapi juga menarik untuk dikaji dalam 
konteks ilmiah karena ia merupakan sumber ilmu pengetahuan dan sumber inspirasi bagi manusia. Dalam 
al-Qur’an begitu banyak tersaji metode-metode pendidikan, yang semuanya menarik dan relevan untuk 
diterapkan dan dikembangkan dalam konteks kekinian, karena memang al-Qur’an menarik dan relevan 
sepanjang masa. 
 
Kata kunci: Pendidikan, Pendidik, Metode, al-Qur’an  
 
Abstract : The success of the education process is closely related to the abilities of educators in 
choosing methods. Educators who are capable and competent in choosing methods can present 
a fun and interesting educational process for their students, thus enabling them to achieve 
maximum results. It is qualitative research through library studies. After conducting research, 
educators need to make the al-Qur'an as a source of educational methods. Because al-Qur'an is 
not only interesting to read in the context of worship, but also interesting to study in a scientific 
context because it is a source of knowledge and a source of inspiration for humans. In the al-
Qur'an there are so many educational methods, all of which are interesting and relevant to be 
applied and developed in the present context, because the al-Qur'an is interesting and relevant 
all the time. 
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PENDAHULUAN  
Proses pembelajaran merupakan 
upaya untuk mengarahkan perubahan pada 
diri peserta didik secara terencana baik dari 
segi kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Proses pembelajaran sangat dipengaruhi 
oleh beberapa komponen, antara lain 
pendidik, peserta didik, materi pelajaran, 
metode pembelajaran, sarana prasarana, 
lingkungan, dan lain-lain. Metode 
merupakan salah satu komponen yang 
mempengaruhi hasil pembelajaran, karena 
pembelajaran diharapkan mampu 
memberikan pengalaman yang lengkap dan 
utuh dengan metode yang bervariasi dan 
efektif. Metode mempunyai kedudukan 
yang sangat urgen untuk pencapaian tujuan 
karena ia menjadi sarana dalam 
penyampaian materi yang tersusun dalam 
kurikulum. Tanpa metode suatu materi 
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pelajaran tidak dapat terproses secara 
efektif dan efisien dalam kegiatan belajar 
mengajar menuju tujuan yang diharapkan. 
Penggunaan metode yang tepat akan sangat 
menentukan efektifitas dan efisiensi proses. 
Penggunaan metode yang bervariasi akan 
sangat membantu peserta didik dalam 
mencapai tujuan. Pengalaman belajar di 
sekolah harus fleksibel dan tidak kaku, serta 
perlu menekankan pada kreativitas, rasa 
ingin tahu, bimbingan dan pengarahan ke 
arah kedewasaan (Mulyasa, 2008 ; 107). 
Oleh sebab itu sangat diperlukan 
kecerdasan dan kecakapan pendidik dalam 
memilih metode yang tepat dalam 
pendidikan sesuai dengan kemampuan 
intelegensi anak didik, materi yang 
diajarkan, sarana pendukung, alokasi 
waktu, dan lain-lain. Misalnya, ketika 
pendidik keliru dalam memahami 
kemampuan intelegensi anak didik maka ia 
bisa keliru pula dalam memilih metode 
yang tepat sehingga tujuan pendidikan tidak 
tercapai secara maksimal. Dalam hal ini 
pendidik perlu menyadari bahwa 
kemampuan intelegensi anak-anak tidak 
sama dengan orang dewasa, ada anak didik 
yang jenius dan ada pula yang tidak, ada 
anak didik yang kreatif tapi ada pula 
sebaliknya, dan lain sebagainya. Oleh sebab 
itu pendidik perlu cerdas dalam memilih 
metode sesuai dengan tingkat kemampuan 
intelegensi anak didiknya  (al-Abrasyi, 
1969 : 32). Tulisan ini akan membahas 
tentang metode pendidikan dalam al-
Qur’an, yang meliputi : pengertian metode, 
dasar-dasar metode, dan macam-macam 
metode. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bersifat kualitatif 
dengan pendekatan kepustakaan (library 
research), yaitu penelitian yang dilakukan 
dengan membaca berbagai karya tulis yang 
terkait dengan persoalan yang dikaji 
(Mestika Zed, 2007 : 5). Landasan yang 
penulis gunakan sebagai sumber primer 
adalah sebagai berikut : buku karya Hamka, 
2015, Tafsir Al-Azhar, Jakarta : Gema 
Insani. Buku karya Ahmad Hatta, 2017, 
Tafsir Qur’an Per Kata, Jakarta : 
Maghfirah Pustaka. Buku karya Lajnah 
Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2015, al-
Qur’an dan Terjemah, Jakarta : Darma 
Karsa Utama. Buku karya al-Maraghi, 
1988, Tafsir Al-Maraghi, Semarang : CV. 
Toha Putra. Buku karya al-Mahally dan al-
Syuyuthi, tt, Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim li 
al-Imamaini al-Jalalaini,  Indonesia : Dar 
al-Ihya’ al-Kutub al-‘Arabi. Buku karya al-
Nahlawy, 1983, Ushul al-Tarbiyyah al-
Islamiyyah wa Asaalibiha Fi al-Bait Wa al-
Madrasah Wa al-Mujtama’, Beirut : Daar 
al-Fkri al-Ma’ashir. Dan buku karya 
Ramayulis, 2013, Ilmu Pendidikan Islam, 
Jakarta : Kalam Mulia. 
Sedangkan data sekunder adalah 
sebagai berikut : buku karya al-Abrasyi, 
1969, al-Tarbiyyah al-Islaamiyyah Wa 
Falaasifatuha, Beirut : Daar al-Fikri. Buku 
karya Aly, 1999, Ilmu Pendidikan Islam, 
Jakarta : Logos. Buku karya Arifin, 2000, 
Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta : Bumi 
Aksara. Buku karya al-Syaibani, 1979, 
Falsafah Pendidikan Islam, Terjemahan 
Hasan Langgulung, Jakarta : Bulan 
Bintang. Dan buku karya Nata, 1997, 
Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta : Logos. 
Langkah-langkah dalam penelitian 
ini adalah heuristik, kritik sumber, dan 
sintesis. Teknik pengumpulan datanya 
adalah : a Editing, yaitu pemeriksaan 
terhadap data-data tentang  metode 
pendidikan dalam al-Qur’an, terutama dari 
segi kelengkapan, kejelasan makna dan 
koherensi makna antara yang satu dengan 
yang lainnya. b Organizing, yakni 
menyusun data-data tentang masalah 
penelitian. c Penemuan hasil penelitian, 
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yakni melakukan analisis lanjutan terhadap 
hasil penyusunan data dengan 
menggunakan kaidah-kaidah, teori dan 
metode yang telah ditentukan sehingga 
diperoleh kesimpulan  tentang metode 
pendidikan dalam al-Qur’an yang 
merupakan jawaban dari rumusan masalah 
yang telah ditetapkan. Analisis data 
dilakukan dengan menggunakan metode 
deskriptif analisis, yaitu mendeskripsikan 
dan menelaah data dengan maksud 
menemukan pokok permasalahan dan 
hubungannya di antara bagian-bagian untuk 
memperoleh pemahaman yang tepat dan 
menyeluruh tentang pokok bahasan 
(Suryabrata, 2006 : 40). 
PEMBAHASAN 
Pengertian Metode 
Dalam dunia pendidikan sering 
ditemukan istilah “metode, teknik, dan 
pendekatan”. Ketiga istilah ini memiliki 
perbedaan makna satu sama lain. Kata   
“metode” secara etimologi berasal dari dua 
suku kata, yaitu meta yang berarti melalui, 
dan hodos yang berarti jalan atau cara 
(Nata, 1997: 99).  Dengan demikian dapat 
dipahami bahwa metode adalah cara atau 
jalan yang harus dilalui seseorang dalam 
proses pekerjaannya untuk mencapai tujuan 
yang diharapkan.  Adapun teknik berarti 
cara atau sistem untuk mengerjakan sesuatu 
(Arifin, 1991 : 58). Metode dan teknik 
mengandung pengertian yang berbeda 
walaupun memiliki fungsi dan peranan 
yang sama. Metode mengandung pengertian 
luas dan konsepsional, sedangkan teknik 
mengandung pengertian lebih khusus dan 
bersifat operasional. Sedangkan 
pendekatan, adalah pandangan yang bersifat 
filosofis dan komprehensif  terhadap subjek 
materi yang pada akhirnya dengan cara itu 
kita akan melahirkan suatu metode dan 
teknik yang efektif (Nata, 1997 : 99). 
 
Dasar-Dasar Metode Pendidikan 
Setiap usaha, tindakan dan kegiatan 
yang disengaja untuk mencapai suatu tujuan 
harus mempunyai landasan tempat berpijak 
yang baik dan kuat. Oleh sebab itu metode 
pendidikan sebagai sarana yang membantu 
tercapainya tujuan pendidikan harus 
mempunyai dasar-dasar yang kokoh agar 
tepatguna dan berdayaguna. 
Ada beberapa hal yang mendasari 
metode pendidikan,yaitu : agamis, biologis, 
psikologis dan sosiologis. Untuk lebih 
jelasnya perlu diurai satu persatu, yakni 
sebagai berikut : 
Agamis 
Agama dijadikan acuan dalam 
memilih dan menerapkan metode 
pendidikan, contohnya penonjolan sifat-
sifat Tuhan yang memberi keamanan jiwa 
anak, di antaranya pengasih, penyayang, 
penolong, melindungi dan sebagainya, akan 
membantu berkembangnya sikap positif 
anak kepada Tuhan. Oleh sebab itu 
pendidik diharapkan tidak menonjolkan 
aspek-aspek menakutkan, seperti azab 
kubur, siksaan neraka, dan sebagainya, 
karena anak didik harus didekatkan dengan 
Tuhan, dan jangan sampai tertanam dalam 
jiwanya rasa takut yang mengerikan pada 
pada Tuhan dan siksaan-Nya (Daradjat, 
1970: 61). Dalam hal ini, idealnya pendidik 
menggunakan metode targhib supaya 
dalam jiwa anak tertanam rasa rindu dan 
senang, agar kelak mereka merasakan 
dalam jiwanya bahwa agama dapat 
dijadikan tempat berlindung dari segala 
persoalan yang melilit jiwa, agama dapat 
menghibur jiwa yang sedih, menghilangkan 
kegalauan di hati dan menjanjikan 
kebahagiaan yang hakiki. Dengan demikian 
pengamalan nilai-nilai agama bukan 
didasari oleh rasa takut kepada siksaan 
Allah, tetapi menjadikan pengamalan itu 
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sebagai kebutuhan jiwa yang harus 
dipenuhi. 
Dalam mengimplementasikan nilai-
nilai agama pada kehidupannya, anak didik 
diharapkan memiliki kesadaran bahwa 
kezaliman yang ia lakukan akan 
menimbulkan dampak negatif terhadap 
kehidupan di sekitarnya, serta akan 
menimbulkan kerugian terhadap dirinya 
sendiri dan masyarakat luas. Begitu pula 
sebaliknya kalau ia melakukan kebaikan 
maka sesungguhnya ia telah memberikan 
sumbangsih terhadap lingkungannya, yang 
pada akhirnya kebaikan itu akan 
menguntungkan  bagi dirinya sendiri dan 
masyarakat luas. Untuk mewujudkan 
kesadaran seperti ini diperlukan pembiaasan 
dan pengulangan. 
Pelaksanaan metode pendidikan 
dalam prakteknya dipengaruhi oleh corak 
kehidupan beragama pendidik dan peserta 
didik, di mana corak kehidupan ini 
memberikan dampak yang besar terhadap 
kepribadian peserta didik. Oleh karena itu 
agama merupakan salah satu dasar dalam 
penggunaan metode. Dengan kata lain, al-
Qur’an dan Hadits tidak bisa dipisahkan 
dari proses pemilihan dan pelaksanaan 
metode pendidikan (Ramayulis, 2013 : 
273). 
Biologis 
Dalam memilih metode pendidikan 
pendidik perlu memelihara ciri-ciri 
jasmaniah, kebutuhan-kebutuhannya, dan 
tahap kematangan anak didiknya. 
Kebutuhan bio-fisik anak didik yang harus 
dipuaskan dan dipenuhi, harus 
diperhitungkan supaya tercapai penyesuaian 
jasmani, psikologis dan sosial yang sehat, 
seperti kebutuhan kepada udara yang 
bersih, gerakan dan aktifitas, istirahat, tidur 
dan lain-lain. Untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut pendidik dituntut untuk berjuang 
semaksimal mungkin dalam membantu 
anak didiknya. Selanjutnya pendidik juga 
perlu memelihara kematangan jasmani anak 
didik. Jika ia ingin melatih anak didiknya 
dalam suatu keterampilan yang berkaitan 
dengan jasmani maka haruslah ia 
memelihara tahap kematangan jasmani 
yang berkaitan dengan keterampilan yang 
ingin dipelajarinya, seperti kematangan 
otot-otot jari berkenaan dengan belajar 
menulis, kematangan otot-otot berkenaan 
dengan keterampilan membaca (al-
Syaibani, 1979 : 589). 
Pertumbuhan dan kondisi jasmani 
memegang peranan yang sangat penting 
dalam proses pendidikan. Sehingga dalam 
menggunakan metode seorang pendidik 
perlu memperhatikan kondisi biologis anak 
didiknya. Kondisi anak didik yang cacat 
akan berpengaruh terhadap prestasi 
belajarnya, baik pengaruh positif maupun 
pengaruh negatif. Di samping itu kondisi 
anak didik yang cacat dapat menimbulkan 
rasa kecewa terhadap anugerah Allah serta 
frustasi dan pesimis dengan masa 
depannya. Maka dengan harapan besar 
pendidik dapat memberikan pengertian 
secukupnya terhadap anak didiknya agar ia 
menerima pemberian Allah sedemikian 
rupa supaya ia tumbuh dan berkembang 
sebagai manusia yang selalu berpikiran 
positif terhadap Sang Khalik, serta optimis 
dengan masa depannya. Oleh sebab itu 
kondisi biologis anak didik perlu menjadi 
acuan bagi pendidik  dalam memilih 
metode (Ramayulis, 2013 : 273). 
Psikologis 
Kondisi psikologis anak didik 
merupakan aspek yang perlu mendapat 
perhatian pendidik dalam memilih metode 
pendidikan. Hal ini karena pendidikan 
diartikan sebagai usaha sadar yang 
dilakukan oleh pendidik yang 
bertanggungjawab terhadap pembinaan, 
bimbingan, pengembangan dan pengerahan 
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potensi yang dimiliki anak didik agar 
mereka dapat berperan dan berfungsi 
sebagaimana mestinya. 
Membimbing dan mengarahkan 
jiwa serta pertumbuhan jasmani dalam 
pendidikan tidak dapat dipisahkan  dari 
pengertian psikologis, sebagaimana adanya 
keterkaitan yang erat antara pendidikan 
Islam dengan psikologi agama. Sebab 
pekerjaan mendidik perlu didasarkan atas 
tahap-tahap perkembangan atau 
pertumbuhan psikologis anak didik. 
Yang dimaksud dengan dasar 
psikologis adalah kekuatan psikologis, yang 
mencakup motivasi, kebutuhan, emosi, 
minat, sikap, keinginan, bakat-bakat dan 
kecakapan akal. Pendidik perlu menjaga 
unsur-unsur ini karena tingkah lakunya 
secara umum dan kegiatan proses belajar 
mengajarnya secara khusus sangat 
terpengaruh oleh faktor-faktor psikologis 
ini. Pendidik yang berjaya adalah pendidik 
yang menjadikan metode dan teknik 
pengajarannya sebagai pendorong bagi 
kegiatan anak didiknya, dan menjadi 
penggerak bagi motivasi dan kekuatan-
kekuatan pengajaran yang terpendam dalam 
diri anak didik tersebut. 
Diantara kebutuhan-kebutuhan jiwa 
yang harus dipelihara pendidik dalam 
memilih metode adalah kebutuhan terhadap 
ketenteraman, kecintaan, penghargaan, 
kesempatan dan kemerdekaan untuk 
menyatakan diri, kebebasan, pembaharuan, 
kejayaan, dan sebagainya. Menurut 
Ramayulis, kondisi rohani merupakan 
kekuatan bagi anak didik dalam proses 
pembelajaran, sehingga pendidik dituntut 
untuk menjaga dan mengembangkan 
potensi psikologis yang ada pada anak 
didiknya (Ramayulis, 2013 : 275). 
Sosiologis  
Aspek sosiologis yang dimaksud di 
sini adalah lingkungan sekitar tempat 
tinggal anak didik, baik lingkungan alam 
maupun lingkungan sosial. Lingkungan 
alam yang berpengaruh terhadap 
pendidikan antara lain kondisi iklim, letak 
geografis, tumbuh-tumbuhan dan 
sebagainya.  
Sedangkan lingkungan sosial 
meliputi lingkungan keluarga dan 
masyarakat. Keadaan anak didik dalam 
lingkungan keluarga yang dapat 
berpengaruh terhadap pendidikan adalah : 
kedudukan anak dalam keluarga, apakah ia 
anak sulung, anak tengah atau anak bungsu, 
statusnya dalam keluarga apakah anak 
kandung, anak tiri atau anak asuh, besar 
kecilnya keluarga, anak tunggal atau anak 
dengan banyak saudara (Aly, 1999 : 210). 
Pendidik mesti dapat memahami 
aspek sosiologis anak didiknya baik 
lingkungan sosial keluarganya maupun 
lingkungan alam sekitarnya. Hal ini 
dimaksudkan agar pelaksanaan metode 
pendidikan dapat diterapkan dan diletakan  
pada porsi yang sebenarnya, sehingga 
internalisasi dan transformasi nilai-nilai 
kepada anak didik dapat tercapai dengan 
baik. 
Menurut Arifin, pendekatan sosio 
kultural yang bertumpu pada pandangan 
bahwa  manusia adalah makhluk yang 
bermasyarakat dan berkebudayaan sehingga 
dipandang sebagai “ homo sosius” dan 
“homo sapiens” dalam kehidupan 
bermasyarakat yang berkebudayaan. 
Dengan demikian pengaruh lingkungan 
masyarakat dan perkembangan 
kebudayaannya sangat besar artinya bagi 
proses pendidikan individunya (Arifin, 
2000 : 64). 
Macam-Macam Metode Pendidikan 
Dalam al-Qur’an 
Allah menurunkan al-Qur’an al-
Karim sebagai petunjuk dan tuntunan hidup 
bagi manusia supaya tercipta  keserasian, 
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keadilan, kedamaian, ketenteraman dan 
kebahagiaan dalam hidupnya di dunia dan 
di akhirat. Disamping memuat tentang 
masalah-masalah hukum syari’at al-Qur’an 
juga mengajarkan tentang metode 
pendidikan yang efektif untuk digunakan 
terutama dalam proses pendidikan. 
Bila diamati firman Allah dalam al-
Qur’an secara seksama kita akan 
menemukan banyak metode pendidikan di 
dalamnya. Diantara metode-metode itu 
adalah sebagai berikut : 
Metode Dialog Qur’ani (Metode Diskusi) 
Prinsip dasar metode ini terdapat 
dalam al-Qur’an Surat 42 (Asy Syuura) 
ayat 38. 
ابُوا  ٱ لَِّذين  ٱو    ن  ُهۡم  لصَّل ٰوة  ٱلِر ّبِِِۡم و أ ق اُموا   ۡست ج 
و أ ۡمُرُهۡم ُشور ٰى ب  ي ۡ
نٰ ُهۡم يُنِفُقون  
 و ِمَّا ر ز ق ۡ
Artinya : 
Dan mereka yang mamatuhi seruan 
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang 
urusan mereka (diputuskan) dengan cara 
musyawarah antara mereka dan mereka 
menafkahkan sebagian dari rezki yang 
Kami berikan kepada mereka (Lajnah 
Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2015 : 487). 
Kata “شوري” mengandung makna 
“berdasarkan musyawah” (Hatta, 2017 : 
487).  Ayat ini dapat menjadi landasan 
bahwa metode diskusi menjadi bagian dari 
metode pendidikan. Metode dialog Qur’ani 
adalah suatu pembicaraan yang terjadi 
antara dua pihak atau lebih yang dilakukan 
melalui tanya jawab yang di dalamnya 
terdapat kesatuan topik atau tujuan 
pembicaraan. Misalnya, dialog seorang 
hamba dalam memenuhi panggilan shalat, 
atau melalui doanya yang dijawab oleh 
Allah sesuai dengan konteks do’a hamba-
Nya. Jika seorang hamba berkata dalam 
shalatnya الحمد هلل رب العالمين (segala puji bagi 
Allah Tuhan semesta alam), lalu Allah 
menjawab : حمدني عبدي (hamba-Ku telah 
memuji-Ku) (al-Nahlawy, 1983 : 205). 
Bentuk dialog yang terjadi di dalam 
al-Qur’an bervariasi, diantaranya dialog 
يالخطاب  (seruan Allah) dan التعبدي 
(penghambaan terhadap Allah), dialog 
 (naratif) القصصي deskriptif), dialog) الوصفي
dan dialog argumentatif. Dari beberapa 
contoh dialog ini pendidik diharapkan dapat 
memetik manfaat dan mengembangkan 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor serta 
prilaku ketuhanan kepada anak didik. 
Ramayulis dalam bukunya yang 
berjudul Ilmu Pendidikan Islam menyebut 
metode ini sebagai metode diskusi, yaitu 
suatu cara penyajian atau penyampaian 
bahan pembelajaran dimana pendidik 
memberikan kesempatan kepada anak didik 
membicarakan dan menganalisis secara 
ilmiah guna mengumpulkan pendapat, 
membuat kesimpulan atau menyusun 
berbagai alternatif pemecahan atas suatu 
masalah (Ramayulis, 2013 : 283). 
Dengan metode ini pendidik 
memberi ruang kepada anak didik untuk 
mengemukakan pendapat, ide dan gagasan 
dalam penyelesaian masalah. Dimana 
pendidik memberikan kesempatan kepada 
anak didik untuk mengasah intelegensi, 
menganalisis masalah, menyimpulkan 
masalah, menyampaikan pendapat, dan 
menyampaikan argumentasi sehingga anak 
didik terbantu dalam mengembangkan daya 
kognitif, afektif dan psikomotornya. 
Metode Kisah-kisah Qur’ani 
Prinsip dasar metode ini dapat 
dilihat pada firman Allah dalam al-Qur’an 
Surat 12 (Yusuf) ayat 3: 
ُن ن  ُقصُّ ع ل ۡيك  أ ۡحس ن  
ۡ ا  ۡلق ص صِ ٱَن  ذ  ن آ ِإل ۡيك  هٰ  ي ۡ و ِإن  ۡلُقۡرء ان  ٱِب آ أ ۡوح 
ۡلغٰ ِفِلي  ٱل ِمن   ۦُكنت  ِمن ق  ۡبِلهِ   
Artinya : 
 Kami menceritakan kepadamu kisah 
yang paling baik dengan mewahyukan al-
Qur’an ini kepadamu dan sesungguhnya 
kamu (sebelumnya) adalah termasuk 
orang-orang yang belum mengetahui 
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(Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 
2015 : 235). 
 Berdasarkan hadits yang diterima 
dari Ibnu Abbas, yang dirawikan  oleh 
Hakim dan Ibnu Jarir, disebutkan bahwa 
ayat di atas diturunkan berkenaan dengan 
para sahabat Rasulullah saw yang berkata :” 
Wahai Rasulullah, alangkah baiknya jika 
sesekali engkau bercerita sebuah kisah 
kepada kami”, maka turunlah ayat ini. 
Kisah yang termuat dalam al-Qur’an 
adalah kisah terbaik dari segi isi dan 
faedahnya, serta mengandung pelajaran dan 
hikmah yang luar biasa bagi manusia. Tidak 
banyak manusia yang menyadari (terutama 
kaum yang buta huruf) bahwa al-Qur’an 
memiliki gaya bahasa yang bagus, isyarat-
isyarat ilmiah yang luar biasa, serta kisah-
kisah inspiratif yang dapat menimbulkan 
motivasi dan pengaruh yang kuat terhadap 
jiwa (al-Maraghi, 1988 : 221). 
Metode kisah adalah suatu cara 
mengajar dimana pendidik menyampaikan 
materi pelajaran melalui kisah atau cerita. 
Penggunaan metode kisah dapat 
memberikan daya tarik tersendiri yang 
dapat menyentuh perasaan. Karena dengan 
metode kisah pendidik mengungkap 
peristiwa faktual masa lalu yang terjadi 
pada individu seorang tokoh atau komunitas 
manusia, yang di situ terdapat nilai-nilai 
edukasi. Agar sejarah faktual masa lalu 
tidak berlalu begitu saja tanpa makna, maka 
pendidik perlu mengelaborasinya dalam 
pendidikan sehingga nilai-nilai edukasinya 
dapat dipetik. Kalau dicermati lebih dalam 
ternyata al-Qur’an menggunakan berbagai 
jenis kisah atau cerita-cerita sejarah faktual 
yang menampilkan seorang tokoh atau 
kehidupan manusia masa lalu, yang patut 
diteladani atau dihindari. Semua kisah dan 
cerita pada al-Qur’an tersebut sarat dengan 
nilai-nilai edukasi. 
 Di antara ayat-ayat al-Qur’an yang 
berisi cerita-cerita adalah :  
Q.S المائدة ayat 27-30, yang diantaranya 
bercerita tentang dua orang putera Nabi 
Adam, yang satu bernama Habil, ia 
berqurban dengan penuh keikhlasan 
sehingga qurbannya diterima Allah, 
sedangkan yang lainnya bernama Qabil, ia 
berqurban tanpa dilandasi keikhlasan 
sehingga qurbannya tidak diterima Allah 
(Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 
2015 : 112). 
Q.S. الكهف ayat 9 – 26, yang diantaranya 
bercerita tentang sekelompok pemuda 
pembela agama Allah yang dimusuhi dan 
hendak dibunuh oleh orang-orang kafir, lalu 
Allah lindungi mereka dengan cara 
membuat mereka tertidur di dalam goa 
selama 309 tahun (Lajnah Pentashihan 
Mushaf al-Qur’an, 2015 : 294 - 296). 
Q.S. يوسف ayat 1-100, yang diantaranya 
bercerita tentang perjalanan hidup Nabi 
Yusuf semenjak kecil hingga menjadi 
pembesar di Mesir. Dimana saudara-
saudara Nabi Yusuf merencanakan tindakan 
keji terhadap Yusuf karena berangkat dari 
rasa dengki terhadapnya, tetapi ternyata 
rencana Allah (untuk membuat Yusuf 
sebagai orang mulia dan terpandang) jauh 
lebih hebat daripada rencana saudara-
saudara Yusuf (untuk membunuh dan 
melenyapkannya dari lingkungan 
kehidupan mereka) (Lajnah Pentashihan 
Mushaf al-Qur’an, 2015 : 235 - 247). 
Metode kisah dapat bermanfaat 
untuk tercapainya tujuan pembelajaran 
dengan mengembangkan aspek kognitif, 
afektif dan psikomotor karena dengan 
metode kisah pendidik dapat mengungkap 
peristiwa masa lalu (tentang seorang tokoh 
atau komunitas manusia) dengan segala 
kelebihan dan kekurangannya, serta 
keberhasilan atau kegagalannya. Hal ini 
dielaborasi dalam proses pendidikan agar 
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anak didik belajar dari semua peristiwa itu. 
Dengan metode ini pendidik dapat 
memberikan motivasi terhadap anak didik, 
menimbulkan kehangatan perasaan dan 
akalnya untuk menuntut ilmu, sekaligus 
untuk mendorongnya agar tumbuh menjadi 
manusia yang cerdas, terampil, mau 
berkarya, berprilaku baik, mencintai 
kebaikan dan sekaligus menjadikannya 
pakaian hidup.  
Metode امثال /Memberi Perumpamaan 
Prinsip dasar metode ini terdapat 
pada firman Allah dalam al-Qur’an Surat 62 
(Al-Jumu’ah) ayat 5 : 
ُلوا   ين  لَّذِ ٱم ث ُل  ث ِل  لت َّۡور ٰىة  ٱحُِِ ِمُلوه ا ك م 
ۡ ۚا بِۡئس   ۡۡلِم ارِ ٱُثَّ َل ۡ َي 
َۢ
ِمُل أ ۡسف ار 
ۡ َي 
بُوا  بِ   لَِّذين  ٱ ۡلق ۡومِ ٱم ث ُل  لظَِّٰلِمي  ٱ ۡلق ۡوم  ٱَل  ي  ۡهِدي  للَُّ ٱو   للَِّۚ ٱايٰ ِت   ك ذَّ  
Artinya : 
 Perumpamaan orang-orang yang 
dipikulkan kepadanya Taurat, kemudian 
mereka tidak memikulnya adalah seperti 
keledai yang membawa kitab-kitab yang 
tebal. Amatlah buruk perumpamaan orang-
orang yang mendustakan ayat-ayat Allah 
itu. Allah tiada memberi petunjuk kepada 
kaum yang zalim (Lajnah Pentashihan 
Mushaf al-Qur’an, 2015 : 553). 
Ayat di atas menceritakan orang-
orang yang menerima kitab Taurat dengan 
segala kebanggaan dan kesombongan 
namun tidak mengamalkan kandungannya, 
lalu Allah umpamakan mereka dengan 
keledai yang dipikulkan kepadanya buku-
buku untuk diangkut dari satu tempat ke 
tempat lain, sampai dia mengeluarkan 
keringat karena saking beratnya buku-buku 
itu, tetapi keledai itu tidak tahu apa isi dari 
barang yang dipikulnya itu (Hamka : 122). 
Kata “امثال” adalah bentuk jamak 
dari “مثل” yang berarti perumpamaan 
(Yunus, 1973 : 410).  Dengan demikian 
metode امثال yaitu mendidik dengan 
menggunakan cara memberi perumpamaan, 
misalnya perumpamaan tentang kekuasaan 
Allah dalam menciptakan hal-hal yang hak 
dan  batil. Penggunaan metode ini memiliki 
tujuan psikologis edukatif yang patut 
diaplikasikan oleh pendidik. Perumpamaan 
yang dicontohkan pada Q.S. الجمعة ayat 5 
misalnya, dapat mempengaruhi emosi yang 
sejalan dengan konsep yang diumpamakan 
dan untuk mengembangkan perasaan 
ketuhanan. Pemilihan keledai sebagai 
perumpamaan untuk orang-orang yang 
membaca ayat-ayat Allah namun tidak 
mengamalkannya dapat mengisyaratkan 
perasaan jijik terhadap kedunguan dan 
kesia-siaan akal  mereka. Dengan demikian 
dapat dilihat bahwa di situ ada rasa benci 
terhadap kemusyrikan, penyia-nyiaan akal 
senantiasa disertai dengan perasaan bangga 
pada konsep keimanan dan berlindung 
semata-mata kepada Allah. 
Terkait metode amtsal menarik juga 
dicermati firman Allah dalam al-Qur’an 
Surat 13 (Ar-Ra’du) ayat 17: 
آءِ ٱأ نز ل  ِمن        ف س ال ۡت  ٗ  م آء لسَّم 
َۢ
ا أ ۡوِدي ُة  اٗ  ز ب د لسَّۡيلُ ٱ ۡحت م ل  ٱف   ِبق د رِه 
 ٗ  رَّاِب 
ُلهُ  ٗ  ز ب د ٗ  ِحۡلي ٍة أ ۡو م تٰ ع ۡبِتغ آء  ٱ لنَّارِ ٱ ِف  ع ل ۡيهِ  يُوِقُدون   و ِمَّا ا 
ث ۡ  ۥۚ مِِ
ِلك  ي ۡضِرُب   ٗ   ُجف آءف  ي ۡذه بُ  لزَّب دُ ٱ مَّاف أ  ۡلبٰ ِطل ۚ ٱو   ۡۡل قَّ ٱ للَُّ ٱك ذٰ 
 م ا و أ مَّا ۖ 
ِلك  ي ۡضِرُب   ۡۡل ۡرضِۚ ٱف  ي ۡمُكُث ِف  لنَّاس  ٱ ي نف عُ   ۡۡل ۡمث ال  ٱ للَُّ ٱك ذٰ 
Artinya : 
Allah telah menurunkan air dari 
langit, maka mengalirlah air menurut 
ukurannya, maka air itu membawa benih 
yang mengambang. Dari apa yang mereka 
lebur dalam api untuk membuat perhiasan 
atau alat-alat, ada (pula) buihnya seperti 
buih arus itu. Demikianlah Allah membuat 
perumpamaan yang benar dan yang batil. 
Adapun buih itu akan hilang sebagai 
sesuatu yang tidak berarti atau berharga. 
Adapun yang bermanfaat kepada manusia, 
maka ia akan tetap ada di bumi. 
Demikianlah Allah memberi perumpamaan-
perumpamaan (Lajnah Pentashihan Mushaf 
al-Qur’an, 2015 : 251). 
al-Qur’an Surat 13 ayat 17 
mengungkap perumpamaan yang diberikan 
Allah tentang kebenaran dan kebatilan. 
Pada saatnya kebatilan pasti akan lenyap 
seperti lenyapnya buih sebagai sesuatu yang 
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sia-sia, sedangkan kebenaran akan tetap 
abadi (Hatta, 2017 : 251). Agaknya, ayat ini 
menunjukan bahwa Allah telah memberikan 
kesempatan bahkan mendorong akal 
manusia untuk menyingkap tabir bahwa 
kebenaran itu kekal dan kebatilan itu akan 
musnah dengan sia-sia seperti musnahnya 
buih seusai banjir.Penggunaan metode 
inidapat membina akal untuk terbiasa 
berpikir secara valid dan logis 
Sehubungan dengan itu, pendidik 
kiranya perlu memberikan berbagai 
perumpamaan qur’ani dalam berbagai 
kesempatan pendidikan. Penggunaan 
metode ini dapat mengembangkan aspek 
kognitif dan afektif anak didik, karena 
dapat merangsang proses berpikirmereka 
serta mendorongnya untuk berbudi pekerti 
luhur. Oleh sebab itu, penyajian materi 
dengan metode ini hendaknya dilengkapi 
dengan kesimpulan yang dapat mendorong 
anak didik untuk  memiliki rasa ingin tahu 
yang tinggi, serta termotivasi untuk berbuat 
kebaikan. 
 
Metode Keteladanan 
Prinsip dasar metode ini terdapat 
dalam firman Allah pada  al-Qur’an Surat 
33 (Al-Ahzab) ayat 21: 
 ۡلي  ۡوم  ٱو   للَّ  ٱ ي  ۡرُجوا   ك ان    لِِم ن ٗ  ُأۡسو ٌة ح س ن ة للَِّ ٱلَّق ۡد ك ان  ل ُكۡم ِف ر ُسوِل 
ِثري  للَّ  ٱو ذ ك ر   ۡۡلِٓخر  ٱ اٗ  ك   
Artinya :  
 Sesungguhnya telah ada pada diri 
Rasulullah itu suri tauladan yang baik 
bagimu yaitu bagi orang-orang yang 
mengharapkan rahmat Allah dan hari 
akhirdan dia banyak mengingat Allah 
(Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 
2015 : 420). 
Ayat di atas menceritakan tentang 
kepribadian Rasulullah yang dapat menjadi 
teladan, inspirator, dan motivator bagi para 
sahabat ketika menghadapi lika-liku 
kehidupan. Di saat musuh Islam datang 
dalam jumlah yang besar untuk menyerang 
Kota Madinah (sebelum meletus Perang 
Khandaq), sebagian umat Islam lari penuh 
ketakutan dan kepanikan, namun Rasulullah 
menghadapi masalah itu dengan sabar 
sambil tetap berpikir dengan tenang untuk 
mencari solusi terbaik serta berusaha 
membuat benteng pertahanan dengan cara 
membuat parit (khandaq) di sekitar Kota 
Madinah. Dalam upaya membuat parit itu 
Rasulullah terlibat langsung bekerja dengan 
para sahabat sampai keringat membasahi 
tubuhnya, serta tanah mengotori 
pakaiannya. Tindakan Rasulullah itu 
mampu mengangkat spirit, motivasi, daya 
juang serta optimisme para sahabat kala 
itu.Akibatnya, ketakutan dan kepanikan 
yang tadinya menghampiri jiwa mereka, 
sekarang lenyap dengan sendirinya. Dan 
pada akhirnya umat Islam di bawah 
pimpinan Rasulullah berhasil memenangi 
Perang Khandaq (Hamka, 2015 : 166 – 
167). 
“Keteladanan” dalam al-Qur’an 
disebut اسوة. Kalau kita cermati Firman 
Allah pada  al-Qur’an Surat 33 ayat 21 
sebagaimana tertulis di atas, maka ternyata 
keteladanan merupakan salah satu metode 
pendidikan dalam al-Qur’an. Ayat tersebut 
menegaskan bahwa pada prilaku yang 
ditampilkan oleh Rasulullah ada 
keteladanan. Pada keteladanan yang 
diberikan Rasulullah itu ada nilai 
paedagogis bagi manusia. Keteladanan 
yang diberikan Rasulullah tidak hanya 
menyangkut cara bertutur kata, tetapi juga 
cara bersikap, berprilaku, mengambil 
keputusan, serta melaksanakan atau 
mengeksekusi keputusan itu. Sehingga 
keteladanan itu mampu mengedukasi, 
menginspirasi dan memotivasi umat yang 
sudah dilanda kepanikan dan keputusasaan 
sekalipun. 
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 Urgensi keteladanan dalam 
pendidikan juga ditemui pada al-Qur’an 
Surat 60 (Al-Mumtahanah)  ayat 6 : 
 ۡۡلِٓخر ۚ ٱ ۡلي  ۡوم  ٱو   للَّ  ٱ ي  ۡرُجوا   ك ان    ِلِم ن ٗ  ل ق ۡد ك ان  ل ُكۡم ِفيِهۡم ُأۡسو ٌة ح س ن ة
ۡۡل ِميدُ ٱ ۡلغ ِنُّ ٱُهو   للَّ  ٱو م ن ي  ت  و لَّ ف ِإنَّ   
Artinya : 
 Sesungguhnya pada mereka itu 
(Ibrahim dan umatnya) terdapat suri 
tauladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi 
orang-orang yang mengharap (pahala) 
Allah dan (keselamatan pada) hari 
kemudian, dan barangsiapa yang berpaling 
maka sesungguhnya Allah Dialah yang 
Maha Kaya dan Maha Terpuji (Lajnah 
Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2015 : 550). 
Ayat di atas mengungkapkan 
keteladanan Nabi Ibrahim untuk dijadikan 
contoh. Agama yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad SAW adalah agama Hanifan 
Musliman, yang bertujuan kepada Allah 
disertai penyerahan diri. Dalam perjuangan 
beliau menegakkan agama Allah amat 
banyak hambatan, rintangan dan tantangan, 
namun segala rintangan dan tantangan itu 
tidak membuat beliau bergeser dan beranjak 
dari pendirian (Hamka, 2015 : 72). 
Terkait metode keteladanan menarik 
juga dicermati firman Allah dalam al-
Qur’an Surat 61 (Ash-Shaff) ayat 2 : 
َٰٓأَيَُّها      َءاَمنُواْ ِلَم تَقُولُوَن َما ََل تَۡفعَلُونَ  لَِّذينَ ٱيَ 
Artinya : 
 Wahai orang-orang yang beriman ! 
mengapa kamu mengatakan sesuatu yang 
tidak kamu kerjakan ? (Lajnah Pentashihan 
Mushaf al-Qur’an, 2015 : 551). 
 Ayat ini mendorong manusia agar 
menyesuaikan kata dengan perbuatan. 
Asbab al-nuzul ayat ini adalah ketika 
berlangsungnya diskusi oleh sekelompok 
sahabat, lalu mereka berkata :”jikalau kami 
tahu suatu perbuatan yang paling dicintai 
Allah swt, pasti kami akan melakukannya.” 
Hal ini diperkuat oleh hadits yang diterima 
dari Abdullah Ibnu Salam dan dirawikan 
oleh Hakim, Ahmad dan Tirmizi (Hatta, 
2017 : 551). 
Pendidikan dengan metode 
keteladanan menjadi sesuatu yang menarik 
untuk diterapkan karena pada dasarnya 
manusia membutuhkan figur teladan yang 
dapat dijadikan panutan hidupnya. 
Pendidikan yang dibangun di atas 
keteladanan merupakan salah satu jalan 
terbaik dalam usaha menghadirkan generasi 
gemilang di usia belia. Untuk itu pendidik 
perlu memberikan keteladanan terhadap 
anak didiknya seperti keteladanan yang 
pernah diberikan Rasulullah terhadap 
umatnya. Dengan metode keteladanan 
pendidikdiharapkan dapat mengedukasi, 
menginspirasi dan memotivasi anak didik 
untuk mengatasi  masalah yang dihadapinya 
secara cepat dan tepat. Bahkan lebih dari 
itu, dengan keteladanan pendidik 
diharapkan mampu membantu anak 
didiknya untuk mengembangkan segala 
potensi dirinya untuk menyingkirkan 
berbagai tantangan hidup sehingga 
mencapai masa depannya yang cemerlang, 
seperti halnya keteladanan Rasulullah yang 
mampu mengatasi kepanikan umatnya 
sekaligus mengantarkan mereka ke tangga 
kemenangan dalam Perang Khandaq. 
Kalau dicermati secara seksama, ada 
perbedaan antara metode اسوة (keteladanan) 
dengan metode امثال (perumpamaan). Letak 
perbedaan itu terletak pada aspek 
pendidikan yang dikembangkan. Kalau 
metode اسوة (keteladanan) mengembangkan 
aspek afektif, sedangkan metode امثال 
(perumpamaan) mengembangkan aspek 
kognitif dan afektif. 
Metode Aplikasi/Pengamalan 
Prinsip dasar metode ini terdapat 
pada firman Allah dalam al-Qur’an Surat 29 
(Al-‘Ankabuut) ayat 45 : 
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 ٱو أ ِقِم  ۡلِكتٰ بِ ٱم آ أُوِحي  ِإل ۡيك  ِمن   ۡتلُ ٱ   
 
 لصَّل ٰوة  ٱِإنَّ  لصَّل ٰوة 
ٰى ع ِن  ه 
 و   للَِّ ٱو ل ذِۡكُر  ۡلُمنك رِ  ٱو   ۡلف ۡحش آءِ ٱت  ن ۡ
 
ي  ۡعل ُم م ا ت ۡصن  ُعون   للَُّ ٱأ ۡكب ُ  
Artinya : 
 Bacalah apa yang Aku wahyukan 
kepadamu dari al-Kitab ini dan dirikanlah 
salat, karena salat itu sesungguhnya 
mencegah perbuatan keji dan munkar, 
sungguh Allah Maha Besar, Allah Maha 
Tahu apa yang kamu lakukan (Lajnah 
Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2015 : 401). 
Ayat di atas menjelaskan bahwa 
Nabi Muhammad saw. diberi tuntunan oleh 
Allah swt tentang bagaimana cara 
memperteguh jiwa dalam menghadapi tugas 
yang berat melakukan dakwah kepada 
manusia. Yang pertama hendaklah ia selalu 
membaca dan membaca, merenungkan, 
serta memahami isi kandungan wahyu 
Allah kepadanya. Hendaklah diulang-
ulangnya sampai mendalam dan 
mempengaruhi kepada seluruh tindakan 
hidupnya. Disamping itu hendaklah ia 
mendirikan salat (Hamka, 2015 : 4). 
Pendidikan dengan menggunakan 
metode aplikasi/pengamalan merupakan 
tuntutan agama Islam. Pendidikan yang 
dilakukan dengan metode ini akan 
mendatangkan kesan khusus bagi anak 
didik, sehingga kekokohan ilmu 
pengetahuan dalam jiwanya akan semakin 
terjamin. Hal ini sejalan dengan pernyataan 
ulama-ulama salaf  bahwa sesungguhnya 
ilmu itu dapat berkurang atau terlupakan 
jika tidak diamalkan, dan akan semakin 
bertambah kuat jika diamalkan (al-
Nahlawy, 1983 : 257). 
Mendorong manusia untuk 
mengamalkan ilmu pengetahuan dan 
mengaktualisasikan keimanan dan 
ketakwaannya dalam kehidupan sehari-hari 
sebagaimana terkandung dalam perintah 
salat, puasa dan lain-lain, merupakan salah 
satu cara yang diterapkan Allah. 
Terkait metode aplikasi menarik 
juga dicermati firman Allah dalam al-
Qur’an Surat 20 (Thaahaa) ayat 132 : 
ةِ ٱَوۡأُمۡر أَۡهلََك بِ  لَو  لَُك  َعلَۡيَهۖا ََل نَسۡ  ۡصَطبِۡر ٱوَ  لصَّ
ۖا نَّۡحُن نَۡرُزقَُكَۗ وَ  ِقبَةُ ٱِرۡزق  ِللتَّۡقَوى   ۡلعَ   
Artinya 
 Perintahkanlah keluargamu supaya 
mendirikan salat dan bersabarlah dalam 
mengerjakannya. Kami tidak meminta rezki 
kepadamu, kamilah yang memberi rezki 
kepadamu. dan akibat (yang baik) itu 
adalah bagi orang yang bertakwa. (Lajnah 
Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2015 : 
321). 
Ayat ini mendorong manusia untuk 
mendirikan salat dengan penuh kesabaran 
dan kesadaran sesuai dengan perintah 
Islam. Ajaran Islam tidak terpaku pada hal 
yang bersifat teoritis tetapi juga praktis 
(Hatta, 2017 : 321). Merujuk pada ayat ini 
pendidik perlu mengarahkan anak didiknya 
kepada kebulatan tekad untuk 
mengaplikasikan ilmu yang telah 
diperolehnya dalam kehidupan individual 
dan sosial. Penggunaan metode ini dapat 
mengembangkan aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor, karena metode ini tidak hanya 
dapat mendorong anak didik untuk 
mengetahui suatu ilmu, tetapi juga 
mendorongnya untuk mengamalkan atau 
mempraktikannya dalam prilaku kehidupan. 
Metode  عبرة (mengambil pelajaran dari 
suatu peristiwa)  
Prinsip dasar metode ini terdapat 
pada firman Allah dalam al-Qur’an surat 12 
(Yusuf) ayat 111 : 
ُْوِلي  ِبَۗ ٱلَقَۡد َكاَن فِي قََصِصِهۡم ِعۡبَرة  ِّلِ َما َكاَن  ّۡلَۡلبَ 
ِكن تَۡصِديَق  ا يُۡفتََرى  َولَ  بَۡيَن يَدَۡيِه َوتَۡفِصيَل ُكِلِ  لَِّذيٱَحِديث 
قَۡوم  يُۡؤِمنُونَ  ى َوَرۡحَمة  لِِ  َشۡيء  َوهُد 
Artinya : 
 Sesungguhnya pada kisah-kisah 
mereka itu terdapat pengajaran bagi 
orang-orang yang berakal (Lajnah 
Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2015 : 248). 
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Kata “عبرة” pada ayat ini berarti 
pelajaran dari suatu suatu peristiwa 
(Hamka, 2015 : 585). Sehingga dari ayat 
tersebut di atas dipahami bahwa al-Qur’an 
mengajak kita untuk mengambil pelajaran 
berharga dari suatu peristiwa yang 
terjadi.‘Ibrah merupakan salah satu metode  
pendidikan dalam al-Qur’an. Penggunaan 
metode ini dapat mengembangkan aspek 
kognitif dan afektif bagi anak didik karena 
dengan metode ini anak didik dilatih untuk 
mengenal dan menganalisis suatu peristiwa 
serta belajar dari peristiwa itu untuk 
membentuk prilaku terpuji. 
Terkait metode ‘ibrah perlu juga 
dicermati firman Allah dalam al-Qur’an 
Surat 3 (Ali Imran) ayat 13 :                          
 ٱ ِفئ  ت ۡيِ  ِف  ٗ  ق ۡد ك ان  ل ُكۡم ء اي ة
و ُأۡخر ٰى  للَِّ ٱ س ِبيلِ  ِف  تُ قٰ ِتلُ  ٗ  ِفئ ة ۡلت  ق ت ا 
اِفر ة ُم ٗ  ك  ل ۡيِهمۡ  ي  ر ۡوَن 
ث ۡ ي   مِِ
ۡ
 ِإنَّ ِف  ۦبِن ۡصرِهِ  يُ ؤ يِِدُ  للَُّ ٱو   ۡلع ۡيِۚ ٱ ر أ
م ن ي ش آُءۚ
ُو ِل  ٗ  ذٰ ِلك  ل ِعۡب ة ۡۡل ۡبصٰ رِ ٱ ۡلِِ  
Artinya : 
 Sungguh telah ada tanda bagimu 
pada dua golongan yang berhadap-
hadapan. Salah satu berperang di jalan 
Allah dan yang lain(golongan) kafir yang 
melihat dengan mata kepala, bahwa jumlah 
mereka dua kali lipat jumlah lawannya. 
Allah menguatkan dengan pertolongan-Nya 
bagi orang-orang yang Dia kehendaki. 
Sungguh, pada yang demikian itu terdapat 
pelajaran bagi orang-orang yang 
mempunyai penglihatan (mata hati) 
(Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 
2015 : 51). 
Berdasarkan hadits yang diterima 
dari Ibnu Abbas, dan dirawikan oleh Abu 
Daud dan Baihaqi, dijelaskan bahwa ayat 
ini turun setelah kaum muslimin 
memenangi perang Badar. Rasulullah 
kembali ke Madinah dan mengumpulkan 
orang Yahudi di Pasar Qainuqa’. Beliau 
berkata : “wahai orang-orang Yahudi, 
masuklah kalian ke dalam Islam sebelum 
Allah menimpakan kepada kalian seperti 
apa yang menimpa kaum Quraisy.” Seorang 
Yahudi menjawab, ”wahai Muhammad, 
jangan kau terlena dengan dirimu sendiri. 
Kau berhasil membunuh kaum Quraisy 
karena mereka bodoh dan tidak tahu strategi 
perang. Jika kau berperang dengan kami, 
kau akan mengetahui kami adalah kaum 
yang ahli perang, dan kau tidak akan pernah 
menemui musuh seperti kami (Hatta, 2017 : 
51). 
 Pendidikan dengan metode عبرة 
dapat diaplikasikan dengan kisah-kisah 
Qur’ani, seperti kisah Nabi Yusuf pada Q.S 
 ayat 1-111, kisah Ashabul Kahfi pada يوسف
Q.S. الكهف ayat 9-26, dan dapat pula dengan 
mengambil pelajaran dari ciptaan Allah 
serta dari nikmat yang dicurahkan-Nya, 
seperti yang diceritakan pada Q.S. النحل ayat 
66-67. Dengan metode ةعبر  pendidik dapat 
membina anak didiknya  dengan baik 
sehingga mereka memiliki perasaan 
ketuhanandanakhlak al-karimah terhadap 
lingkungannya, sehingga tercermin dalam 
prilaku kehidupannya sikap yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, 
gemar menebar kebaikan  dan peduli 
terhadap lingkungan sekitarnya. 
Metode موعظة (nasihat) 
Metode موعظة merupakan salah satu 
metode pendidikan dalam al-Qur’an. 
Menurut Mahmud Yunus kata “موعظة” 
mengandung arti “pengajaran atau nasihat” 
(Yunus, 1973 : 502). Prinsip dasar metode 
-terdapat pada beberapa ayat al موعظة
Qur’an, diantaranya   al-Qur’an Surat 4 (An 
Nisa’) ayat 58 : 
ُمرُُكۡم أ ن تُ ؤ دُّوا   للَّ  ٱ۞ِإنَّ   
ۡ
ۡمُتم ب ۡي   ۡۡل مٰ نٰ تِ ٱَي   لنَّاسِ ٱِإل ٰٓ أ ۡهِله ا و ِإذ ا ح ك 
ُكُموا  بِ  ۡ  ٱأ ن َت 
 نِِعمَّا ي ِعُظُكم ِبهِ  للَّ  ٱِإنَّ  ۡلع ۡدلِۚ
 
ا ب ِصري  للَّ  ٱِإنَّ  ۦٓ
َۢ
يع   اٗ  ك ان  َسِ 
Artinya : 
 Sesungguhnya 
Allahmemerintahkanmu agar menyerahkan 
amanah kepada ahlinya. Apabila kamu 
menjatuhkan hukuman diantara manusia 
maka hendaklah kamu menghukum dengan 
adil. Sesungguhnya Allah memberikan 
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pelajaran yang sebaik-baiknya kepadamu 
dengan cara demikian.Sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat 
(Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 
2015 : 58). 
 Berdasarkan hadits yang diterima 
dari Ibnu Abbas, dan dirawikan oleh Ibnu 
Mardawaih, disebutkan bahwa asbabun 
nuzul ayat ini (النساء ayat 58) adalah : setelah 
Makkah berhasil ditaklukan, Rasulullah 
saw. Memanggil Utsman Bin Talhah untuk 
meminta kunci Ka’bah. Saat Utsman Bin 
Talhah mengulurkan kunci Ka’bah kepada 
Rasul saw. Tiba-tiba Abbas berdiri dan 
berkata, wahai Rasulullah, demi Allah, 
berikan kunci itu kepadaku, agar aku 
rangkap tugas pemberi minum dan 
pemegang kunci Ka’bah sekaligus. Utsman 
pun kembali menahan tangannya. Melihat 
itu Rasulullah saw. bersabda : “wahai 
Utsman, berikan kunci itu kepadaku”. 
Utsman menjawab :”wahai Rasulullah, ini 
aku berikan kepadamu amanah Allah”. 
Rasul pun berdiri, membuka pintu Ka’bah 
dan masuk ke dalamnya. Setelah itu beliau 
melakukan thawaf. Tak lama Jibril datang 
dan menyampaikan pesan dari Allah agar 
kunci itu dikembalikan kepada Utsman Bin 
Talhah. Rasul pun memanggil Utsman dan 
menyerahkan kunci itu kepadanya. Lalu 
turunlah ayat ini (Hatta, 2017 : 87). 
Ayat lain yang menyinggung 
metode موعظة adalah firman Allah dalam 
al-Qur’an surat 10 (Yunus) ayat 57: 
آء ۡتُكم مَّۡوِعظ ة لنَّاسُ ٱَيٰ ٓ ي ُّه ا   لصُُّدورِ ٱ ِف  ِلِم ا ٗ  و ِشف آء رَّبُِِكمۡ  مِِن ٗ  ق ۡد ج 
لِِۡلُمۡؤِمِني   ٗ  و ر ۡح ة ىٗ  و ُهد  
Artinya : 
 Hai manusia ! sesungguhnya telah 
datang kepadamupelajaran dari Tuhanmu, 
obat penawar jiwa serta petunjuk dan 
rahmat bagi orang-orang mukmin (Lajnah 
Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2015 : 215). 
 Melalui ayat di atas, Allah berpesan 
kepada manusia agar tidak menyimpang 
dari kebenaran dan kebaikan, serta 
menjauhi kebatilan. Disamping itu seorang 
hamba Allah hendaklah lebih mencintai apa 
yang Allah ridhai daripada mengikuti hawa 
nafsu (Hatta, 2017 : 215).  
Metode  موعظة (nasihat) merupakan 
salah satu metode penting dalam 
pendidikan. Pemberian nasihat bertujuan 
untuk meluruskan prilaku atau tindakan 
yang tidak baik, agar prilaku tersebut tidak 
terjadi berulangkali. Sebab pada dasarnya, 
kalau suatu prilaku terjadi berulangkali 
maka ia akan menjadi kebiasaan. 
Selanjutnya, kebiasaan bisa berubah 
menjadi tabiat, dan tabiat bisa menjadi 
pakaian hidup yang sulit dilepaskan. Oleh 
sebab itu pendidik perlu mencegah 
terbentuknya tabiat tidak baik pada diri 
anak didik dengan memberi nasihat.  
Nasihat yang disampaikan oleh 
pendidik akan berpengaruh  dan berkesan 
terhadap jiwa anak didiknya sehingga dapat 
membangkitkan perasaan ketuhanan. 
Dengan adanya perasaan ketuhanan maka 
anak didik akan menyadari bahwa 
perjalanan hidupnya selalu diawasi Allah, 
seluruh perbuatan baik ataupun perbuatan 
buruk selalu dicatat-Nya. Pada akhirnya 
perasaan ketuhanan ini akan mendorong 
anak didik untuk menjadi manusia jujur dan 
gemar menebar kebaikan. 
Dalam memberi nasihat pendidik 
perlu memiliki ketulusan dan jauh dari sifat 
riya. Terkait hal ini perlu dicermati firman 
Allah pada al-Qur’an Surat 26 (Asy 
Syu’araa’) ayat 109 : 
لَِمينَ ٱلُُكۡم َعلَۡيِه ِمۡن أَۡجر ۖ إِۡن أَۡجِرَي إَِلَّ َعلَى  َرِبِ  َوَمآَٰ أَسۡ     ۡلعَ 
Artinya : 
 Dan aku tidak meminta imbalan 
kepadamu atas ajakan itu,imbalanku 
hanyalah dari Tuhan seluruh alam (Lajnah 
Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2015 : 371). 
 Ayat di atas menceritakan bahwa 
ketika Nuh menyampaikan ajakan untuk 
meluruskan prilaku kaumnya agar mereka 
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bertakwa kepada Allah, lantas ia berkata 
bahwa ia melakukan ajakan itu tanpa 
mengharapkan imbalan apapun dari 
kaumnya, melainkan semata-mata karena 
mengharapkan ridha Allah (Hatta, 2017 : 
371). 
           Terkait keikhlasan ini menarik juga 
dicermati firman Allah dalam al-Qur’an 
Surat 25 (Al-Furqan) ayat 57 : 
ٰ ر بِِهِ ُلُكۡم ع ل ۡيِه ِمۡن أ ۡجٍر ِإَلَّ م ن ش آء  أ   ُقۡل م آ أ سۡ  اٗ  س ِبيل ۦن ي  تَِّخذ  ِإل   
Artinya : 
 Katakanlah “Aku tidak meminta 
imbalan apapun darimu dalam 
menyampaikan (risalah) itu, melainkan 
(mengharapkan agar) orang-orang mau 
mengambil jalan kepada Tuhannya (Lajnah 
Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2015 : 365). 
Agaknya ayat di atas dapat menjadi 
referensi bagi para pendidik agar 
menjadikan keikhlasan sebagai sifat yang 
mewarnai pelaksanaan tugasnya dalam 
memperbaiki prilaku anak didik. 
Melaksanakan pendidikan adalah tugas 
yang mulia, karena itu jangan dinodai 
kemuliaannya itu dengan sifat riya atau 
sifat-sifat tidak terpuji lainnya. Begitu juga 
halnya, pemberian nasihat adalah tindakan 
yang terpuji maka jangan nodai tindakan itu 
dengan berbagai kepentingan selain 
mencari ridha Allah. 
Metode Targhib dan Tarhib 
Prinsip dasar metode ini ada pada 
firman Allah dalam  al-Qur’an Surat 99 
(Al-Zalzalah) ayat 7-8 
ا يََرهُۥ َوَمن َيۡعَمۡل ...… ٍة َخۡۡيٗ ِمۡثَقاَل َذرَّ
ا يََرهُۥ   ةٖ َشرٗ  ِمۡثَقاَل َذرَّ
 
Artinya : 
 Siapa yang berbuat baik 
bagaimanapun kecilnya, maka ia akan 
merasakan hasilnya. Sebaliknya siapa yang 
berbuat salah bagaimanapun kecilnya 
maka ia juga akan merasakan hasilnya 
(Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 
2015 : 599). 
 Kata “ ذرة “ pada ayat di atas berarti 
ukuran terkecil dari sebuah benda. Sehingga 
dapat dipahami bahwa, sekecil apapun 
kebaikan yang dilakukan seseorang maka ia 
akan menerima imbalannya dari Allah, dan 
sekecil apapun kejahatan yang 
dilakukannya maka ia akan mendapat 
balasannya (al-Mahally dan al-Syuyuthi, tt : 
506). Sedangkan menurut Muhammad 
Abduh, sebagaimana dikutip oleh Hamka, 
ayat 7-8 al-Qur’an Surat 99 menyatakan 
bahwa segala amalan dan usaha, baiknya 
maupun buruknya, besar maupun kecil, 
akan dinilai oleh Allah. Baik yang berbuat 
itu orang beriman ataupun orang kafir. 
Hanya saja amal kebaikan orang kafir tidak 
terlepas daripada hukuman kekafirannya 
(Hamka, 2015 :642). 
Adapun kata “ترغيب” mengandung 
arti “menginginkan” (Yunus, 1973 : 143).  
Sedangkan kata “ترهيب” mengandung arti “ 
menakutkan” (Yunus, 1973 : 148). Dengan 
demikian metode targhib dan tarhib yaitu 
cara menyampaikan materi pendidikan 
dengan memberi motivasi untuk 
memperoleh kegembiraan  bila 
mendapatkan sukses dalam kebaikan, 
sedangkan bila tidak sukses karena tidak 
mau mengikuti petunjuk yang benar akan 
mendapat kesusahan. Metode ini dapat 
mengembangkan aspek kognitif dan afektif 
bagi anak didik. Penerapan metode ini 
disesuaikan dengan perbedaan tabiat dan 
kadar kepatuhan anak didik terhadap 
kaidah-kaidah Islam. Karena secara fitrah 
manusia memiliki kencendrungan terhadap 
hal-hal yang menyenangkan dan bukan 
sebaliknya. 
Ayat lain yang memuat tentang 
metode ترغيب dan ترهيب adalah firman 
Allah dalam al-Qur’an Surat 41 (Fushshilat) 
ayat 46 
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ا فَِلنَۡفِسهِ  ِلح  ۡن َعِمَل َص  م   ۦۖمَّ
َوَمۡن أََسآََٰء فَعَلَۡيَهاَۗ َوَما َربَُّك بَِظلَّ 
ۡلعَبِيدِ   لِِ
Artinya :  
 Siapa yang berbuat kebaikan maka 
(pahalanya) untuk dirinya sendiri, dan 
siapa yang berbuat kejahatan maka 
(dosanya) juga untuk dirinya sendiri. Dan 
Tuhanmu tidak pernah berbuat zalim 
terhadap hamba-hamba-Nya (Lajnah 
Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2015 : 481). 
 Ayat di atas menjelaskan bahwa 
imbalan pahala atau balasan dosa yang 
diterima seseorang dari Allah  semata-mata 
tergantung pada prilakunya sendiri, karena 
Allah tidak memiliki sifat zalim dan tidak 
pernah berbuat zalim sekecil apapun 
terhadap hamba-Nya (al-Mahally dan al-
Syuyuthi, tt : 394). 
 Metode targhib dan tarhib 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari konsep pendidikan dalam al-Qur’an, 
karena keduanya mengandung implikasi 
pendidikan yaitu mendorong manusia untuk 
beriman dan beramal saleh. Sekalipun 
keduanya merupakan metode yang lazim 
dipakai, namun dalam praktiknya, al-
Qur’an lebih mengedepankan metode 
targhib dibanding tarhib.  
PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan uraian kajian tentang 
metode pendidikan dalam al-Qur’an maka 
dapat disimpulkan bahwa, metode 
merupakan sesuatu yang sangat urgen 
dalam proses pendidikan. Keberhasilan 
proses pendidikan sangat ditentukan oleh 
kecakapan dan ketepatan pendidik dalam 
memilih metode. Pendidik yang cakap tidak 
saja memandang al-Qur’an sebagai bacaan 
yang bernilai ibadah, lebih dari itu, ia 
menjadikannya sebagai sumber ilmu 
pengetahuan dan sumber inspirasi dalam 
proses pendidikan. Dimana al-Qur’an 
mengajarkan banyak metode pendidikan 
yang semuanya relevan untuk diterapkan 
dalam proses pembelajaran. Selanjutnya, 
satu materi bisa diajarkan dengan 
menggunakan banyak metode, dan satu 
metode bisa dipakai untuk mengajarkan 
banyak materi.  
Saran 
Pendidik perlu menempatkan al-
Qur’an sebagai bagian yang urgen dalam 
kehidupannya. Dimana al-Qur’an perlu 
dijadikan sumber bacaan, sumber ilmu, 
sumber belajar, sumber petunjuk, sumber 
inspirasi, dan sebagainya. Kreatifitas 
pendidik sangat diperlukan dalam 
mempelajari, mendalami serta melakukan 
reinterpretasi terhadap al-Qur’an sesuai 
konteks kekinian dan realitas kehidupan. 
Sehingga “warisan” yang begitu bernilai ini 
tidak ditelantarkan oleh generasi 
berikutnya. Pendidik perlu mengelaborasi 
konsep pendidikan dalam al-Qur’an dalam 
menghadapi berbagai dinamika dalam dunia 
pendidikan. 
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